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LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

PENYUSUNAN DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP (DELH) 

KEGIATAN PEMBANGUNAN NDRAINASE UTAMA PENGENDALIAN 

BANJIR KOTA PALANGKA RAYA 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Drainase kota merupakan salah satu prasarana vital bagi kawasan perkotaan yang 

berfungsi mengalirkan air permukaan ke badan air (sungai) atau ke bangunan resapan 

buatan. Dimana sistem drainase yang tidak dirancang dengan baik akan mengakibatkan 

degradasi lingkungan, kerugian ekonomi dan menurunnya kualitas hunian antara lain 

terjadinya genangan air, banjir, rusaknya infrastruktur yang ada. Hal tersebut 

mengakibatkan terganggunya fungsi kota, terhambatnya mobilitas manusia serta 

timbulnya berbagai penyakit. 

 

Pertumbuhan kota dan perkembangan sektor pembangunan menimbulkan dampak yang 

cukup signifikan terhadap perubahan nilai limpasan permukaan, yang dampak lanjutnya 

berpengaruh pada sistem drainase. Bertambahnya kawasan hunian berikut fasilitasnya 

menyebabkan pemanfaatan lahan yang semula terbuka dan bersifat lolos air yang 

berfungsi sebagai daerah resapan, berubah menjadi kawasan yang tertutup perkerasan dan 

bersifat kedap air sehingga mengurangi fungsinya sebagai daerah resapan. Di samping itu 

perubahan peruntukan lahan akan juga menyebabkan kekritisan lahan, sehingga lahan 

yang ada akan mudah tererosi. Perubahan peruntukan lahan yang tidak memperhatikan 

aspek lingkungan dapat meningkatkan limpasan air permukaan yang sekaligus 

menyebabkan terjadinya proses erosi, sehingga memperbesar debit puncak banjir di 

musim hujan dan sebaliknya akan memperkecil aliran sungai di musim kemarau karena 

mengecilnya air yang meresap. Disamping itu saat musim hujan bahan-bahan erosi juga 

akan ikut terbawa debit limpasan tersebut. 

 

Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan semakin berkembangnya kawasan-

kawasan urban yang cukup pesat, dialami oleh Kota Palangka Raya, yakni berdampak 
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pada fungsi drainase kota yang tidak memadai, sehingga setiap datang musim hujan, 

sebagian wilayahnya tergenang atau mengalami banjir yang dibarengi dengan terbawanya 

pasir, lumpur dan sampah. Kondisi banjir ini dirasa sangat tidak nyaman, terkesan jorok, 

dan membuat image Kota Palangka Raya kurang baik. Oleh karena itu perlu 

direncanakan suatu sistem untuk mengatasi genangan air yang terjadi, yaitu dengan 

membuat sistem drainase yang sesuai serta berwawasan lingkungan. Sedangkan konsep 

perencanaan drainase yang ada saat ini seringkali bertentangan dengan konsep pelestarian 

lingkungan hidup karena berfilosofi bahwa kawasan harus secepatnya bebas dari 

genangan air dengan menariknya ke sistem jaringan dan mengalirkan ke sungai 

selanjutnya ke laut tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan.  

 

Kondisi saat ini telah ada beberapa saluran drainase primer di Kota Palangka Raya, 

dimana sebagian besar arah buangan saluran drainase tersebut ke Sungai Kahayan, tetapi 

kapasitas saluran yang ada belum memadai hal itu terlihat masih adanya genangan 

ataupun luapan air dari saluran drainase tersebut. Sedangkan arah pengembangan kota 

saat ini menuju daerah bagian Selatan Kota Palangka Raya, dimana daerah tersebut lebih 

dekat ke arah Sungai Sebangau. Pelaksanaan Drainase Utama Pengendalian Bajir Kota 

Palngka Raya telah dilakukan penyusunan Detail Engineering Desain (DED) pada tahun 

2017 untuk arah aliran ke Sungai Sebangau. 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 

Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki 

Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, luas lahan yang akan 

digunakan untuk Rencana Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota 

Palangka Raya seluas 29.210,10 m masuk kedalam skala AMDAL. Sesuai dengan Surat 

Arahan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya pembangunan saluran 

drainase utama belum memiliki dokumen, maka dari itu dokumen lingkungan yang harus 

disusun adalah Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH). Alasan ilmiah khusus 

lampiran I Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2012 Halaman 21 

untuk kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendali Banjir Kota Palangka Raya 

perlu dilengkapi dengan kajian DELH yaitu: 
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a. Terjadinya timbunan tanah galian di kanan kiri sungai yang menimbulkan dampak  

lingkungan, dampak sosial, dan gangguan; 

b. Mobilisasi alat besar dapat menimbulkan gangguan dan dampak; dan 

c. Perubahan hidrologi dan pengaliran air hujan (run off). 

 

Penyusunan Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) mengacu pada Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor P.102/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2016 tentang 

Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup Bagi Usaha Dan/Atau Kegiatan 

Yang Telah Memiliki Izin Usaha Dan/Atau Kegiatan Tetapi Belum Memiliki Dokumen 

Lingkungan Hidup. Selanjutnya, mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 08 tahun 2013 Tentang Tata Laksana Penilaian Dan Pemeriksaan Dokumen 

Lingkungan Hidup Serta Penerbitan Izin Lingkungan, Lampiran III, Huruf D. Bidang 

Pekerjaan Umum, maka rencana kegiatan Pembangunan Dranase Utama Pengendalian 

Banjir Kota Palangka Raya ini kewenangannya berada pada Komisi Penilai Amdal 

(KPA) Kota Palangka Raya dengan tim penilai Dinas Lingkungan Hidup, Kota Palangka 

Raya.  

 

II. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud penyusunan studi DELH Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir 

Kota Palangka Raya adalah: 

1. Memenuhi ketersediaan dokumen lingkungan yang akan digunakan sebagai acuan 

mitigasi dari dampak yang mungkin timbul akibat kegiatan Pembangunan Drainase 

Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya terhadap lingkungan. 

2. Menjalankan amanat yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 

(Pasal 22), dimana setiap usaha dan atau kegiatan yang berdampak penting terhadap 

lingkungan wajib memiliki AMDAL dan Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor SE.7/MENLHK/SETJEN/PLA.4/12/2016 serta 

S.541/MENLHK/SETJEN/PLA.4/12/2016 tanggal 28 Desember 2016. 

 

Tujuan dari penyusunan dokumen ini untuk menghasilkan pedoman yang akan menjadi 

acuan dalam kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka 
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Raya di Kota Palangka Raya sehingga dapat meminimalisir/menghilangkan dampak 

negatif dari kegiatan bagi Lingkungan Hidup sekitarnya. 

 

Lokasi kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka 

Raya, berada di 3 kecamatan dan 9 kelurahan yaitu Kecamatan Jekan Raya terdiri dari 

Kelurahan Bukit Tunggal, Kelurahan Palangka, Kelurahan Menteng, Kecamatan Pahadut 

terdiri dari Kelurahan Langkai, Kelurahan Panarung, dan Kelurahan Pahadut, dan 

Kecamatan Sebangau terdiri dari Kelurahan Kireng Bengkirai. Secara geografis Kota 

Palangka Raya terletak pada 6°40’-7°20’ Bujur Timur dan 1°30’-2°30’ Lintang Selatan. 

Batas wilayah Kota Palangka Raya adalah sebagai berikut: 

 Sebelah Utara : Kabupaten Gunung Mas 

 Sebelah Timur : Kabupaten Pulang Pisau 

 Sebelah Selatan: Kabupaten Pulang Pisau 

 Sebelah Barat  : Kabupaten Katingan 

Akses jalan di lokasi kegiatan yang terletak di 3 kecamatan dan 9 kelurahan yaitu 

Kelurahan Bukit Tunggal, Kelurahan Palangka, Kelurahan Menteng, Kecamatan Pahadut 

terdiri dari Kelurahan Langkai, Kelurahan Panarung, dan Kelurahan Pahadut, dan 

Kecamatan Sebangau terdiri dari Kelurahan Kireng Bengkirai, untuk masing-masing 

jalan sangat mudah dijangkau oleh kendaraan bermotor dan kendaraan roda empat. 

Saluran drainase yang ada di Kota Palangka Raya ini terbagi atas dua (2) bagian yaitu 

sistem Sungai Kahayan dan sistem Sungai Sebangau.  

 

Luas tapak yang digunakan pada Kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian 

Banjir Kota Palangka Raya seluas 21.625,40 Ha atau 21,625 km2, dengan jumlah panjang 

saluran sebesar 133.379,46 m. Saat ini penggunaan lahan untuk keseluruhan sistem, baik 

sistem Kahayan dan sistem Sebangau sudah terbangun saluran drainase kota. Namun di 

beberapa zona di sistem Sebangau masih ada yang belum terbangun seperti pada zona 9, 

zona 10, zona 11, dan zona 12.  
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III. HASIL KEGIATAN 

Hasil kegiatan berupa tersusunnya dokumen DELH kegiatan pembangunan drainase 

utama pengendalian banjir Kota Palangka Raya yang dinilai oleh Komisi Penilai Amdal 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Hasil 

penilaian dokumen DELH berupa Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup 

(SKKLH) yang menjadi syarat untuk mengurus izin lingkungan oleh Balai Wilayah 

Sungai Kalimantan II. Tahapan kegiatan untuk memperoleh izin lingkungan yaitu: 

 Pembahasan dokumen DELH di Balai Wilayah Sungai Kalimantan II 

 Penilaian dokumen DELH di DLH Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah 

 Pembahasan Perbaikan di DLH Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah 

 Pengurusan SKKLH di DLH Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah 

 Pengurusan Izin Lingkungan di DLH Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan 

Tengah 

 Pembahasan laporan akhir di Balai Wilayah Sungai Kalimantan II 

 

1.1. KESIMPULAN  

Penyusunan dokumen DELH pembangunan  drainase utama pengendalian banjir Kota 

Palangka Raya telah berjalan dengan lancar dan Balai Wilayah Sungai Kalimantan II 

dapat melaksanakan kegiatan konstruksi pembangunan  drainase utama pengendalian 

banjir Kota Palangka Raya karena dokumen lingkungannya telah selesai disusun 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN 

  
  

  
  

  
  

  
 



LAPORAN DELH 

KEGIATAN PEMBANGUNAN DRAINASE UTAMA 

PENGENDALIAN BANJIR KOTA PALANGKA RAYA



IDENTITAS PEMRAKARSA DAN 

KONSULTAN PENYUSUN 

DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP

Nama Konsultan : PT. Intimulya Multikencana 
Alamat                    : Komplek Ujungberung Indah Blok 7 No. 7 Bandung 4061
Telepon/Fax : 022-7803787/Fax. 022-7834961
Penanggungjawab : Ir. H. Suhardi
Jabatan : Direktur Utama
Tim Leader : Eka Wardhani, ST., MT.

Nama Pemrakarsa : Balai Wilayah Sungai Kalimantan II
Alamat Kantor : Jalan Tjilik Riwut Km 3,5 Palangkaraya Kalimantan Tengah
Telepon/Fax : (0536) 3227198



DAFTAR ISI PAPARAN

Pendahuluan

Ruang Lingkup

Kajian evaluasi terhadap kegiatan yang berjalan

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup. 

Lampiran II Permen LH No 14/2010 tentang Format Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH)



LATAR BELAKANG
 Berdasarkan Permen LH No 5/2012 tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki

Dokumen Amdal.

 Pembangunan saluran drainase dengan panjang > 5 km di kota besar merupakan kegiatan wajib Amdal.

 Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya sepanjang 10.302,42 m masuk ke dalam
skala AMDAL.

 Sesuai dengan Surat Arahan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya, karena sebagian kegiatan kontruksi
telah dilakukan dan berjalan sekitar 50% (kegiatan normalisasi dan pembangunan saluran), namun belum memiliki
dokumen, maka dari itu dokumen lingkungan yang harus disusun adalah Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup
(DELH).

 Alasan ilmiah khusus lampiran I Permen LH No 5/2012 Halaman 21 untuk kegiatan Pembangunan Drainase Utama
Pengendali Banjir Kota Palangka Raya perlu dilengkapi dengan kajian DELH yaitu:

 Berpotensi menimbulkan gangguan lalu lintas;

 Kerusakan sarana dan prasarana;

 Pencemaran di daerah hilir;

 Perubahan tata air di sekitar saluran drainase;

 Bertambahnya aliran puncak;

 Perubahan perilaku masyarakat di sekitar saluran drainase;

 Pembangunan saluran drainase sekunder di kota sedang yang melewati permukaan padat;



Komisi Penilai Amdal

Mengacu pada Permen LH No 08/ 2013 Tentang Tata Laksana

Penilaian dan Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup Serta

Penerbitan Izin Lingkungan, Lampiran III, Huruf D. Bidang

Pekerjaan Umum, maka rencana kegiatan Pembangunan

Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya ini

kewenangannya berada pada KPA Kota Palangka Raya

dengan tim penilai Dinas Lingkungan Hidup, Kota Palangka

Raya.



MAKSUD DAN TUJUAN

 Maksud dari kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota

Palangka Raya yaitu untuk mengalirkan air dari suatu kawasan yang berasal dari

air hujan, agar tidak terjadi genangan yang berlebihan.

 Tujuan kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota

Palangka Raya yaitu:

Memberikan keamanan kepada masyarakat dari resiko kehilangan atau

kerusakan properti yang disebabkan aliran limpasan.

Mengendalikan dan meminimalkan dampak banjir

Mengendalikan erosi

Meminimalkan dampak dari aliran limpasan pada kualitas air sungai

Mempertahankan proses alami daerah ekologi, dan konservasi sumber air

 Dapat memberikan konstribusi terhadap kesehatan dan kesejahteraan

masyarakat



LUAS TAPAK 

Luas tapak yang digunakan pada Kegiatan Pembangunan Drainase Utama
Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya sepanjang 10.302,42 m untuk saluran
kanan maupun saluran kiri yang baru dibangun 5.179,55 m







POLA RUANG SESUAI RTRW 

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH



LOKASI KEGIATAN BERADA DI KEC JEKAN RAYA 

TEPATNYA DI KEL BUKIT TUNGGAL. 





AKSES DAN JALAN DI SEKITARNYA

Akses jalan di lokasi kegiatan
sangat mudah dijangkau
oleh kendaraan bermotor
dan kendaraan roda empat.

  

   



PENGGUNAAN TAPAK SAAT INI DAN 

PENGGUNAAN TAPAK SEBELUMNYA
Saat ini penggunaan lahan kondisinya 
sudah ada berjalan pekerjaan pasangan 
batu untuk kanan dan kiri saluran dengan 
total panjang 5.179,55 m, pembuatan 
jembatan serta pemasangan box culvert.



RONA LINGKUNGAN HIDUP AWAL



IKLIM KOTA PALANGKA RAYA

 Suhu rata-rata selama tahun 2016 berkisar antara 21,0-35,60 oC.

 Suhu rata-rata tertinggi terjadi di Bulan Mei dan terendah di Bulan Maret.

 Kelembaman udara berkisar antara 65-95% dengan kelembaman rata-rata

tahunan sebesar 82,89%.

 Hari hujan terbesar sepanjang tahun dengan total 199 hari hujan.

 Curah hujan tahunan tahun 2017 yang tercatat sebagai yang tertinggi adalah

168 mm dengan rata -rata 16,7 mm.

 Kecepatan angin sepanjang tahun 2017 berada di kisaran 2-22 knot dengan

rata-rata tahunan sebesar 5,3 knot.

 Kecepatan angin yang cukup besar terjadi pada Bulan Agustus dan November

yang mencapai kecepatan sampai 22 knot.

Palangkaraya.go.id



• Titik I di lokasi kegiatan Pembangunan Drainase Utama 

Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya yaitu pada 

koordinat 02’17’44,04’’ S 113’54’44,09’’ E (area 

Sebangau Hilir) dan 

• Titik II di lokasi Perempatan Hiu Putih dan Lingkar Luar

pada koordinat 02’11’51,09’’ S 113’50’50,02’’ E 

• Baku mutu PPRI No 41/1999 tentang Pengendalian 

Pencemaran Udara

KUALITAS UDARA



• Titik I di lokasi kegiatan Pembangunan Drainase Utama 

Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya yaitu pada 

koordinat 02’17’44,04’’ S 113’54’44,09’’ E (area 

Sebangau Hilir) dan 

• Titik II di lokasi Perempatan Hiu Putih dan Lingkar Luar

pada koordinat 02’11’51,09’’ S 113’50’50,02’’ E 

• Bakumutu menurut Permen LH No 48/1996 tentang baku 

tingkat kebisingan sebesar 60 dBA untuk fasilitas umum

KEBISINGAN



KUALITAS AIR SUNGAI

Bakumutu PP 82/2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air kelas II



KUALITAS AIR TANAH

 Titik Ilokasi Masjid Jami Syuhada Kareng Bengkirang (02’17’44,29’’ S
113’54’39,92’’ E)

 Titik IIWarung Simpang Hiu Putih (02’11’46,72’’ S 113’50’56,07’’ E
 Bakumutu Permenkes No 416/1990 tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan

Kualitas Air,





Kondisi Geologi



BIOTA AIR





JUMLAH PENDUDUK

33%
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Menteng Palangka Bukit Tunggal



KOMPOSISI STRUKTUR PENDUDUK
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Komposisi Rata-rata Golongan Usia



Komposisi Matapencaharian Pokok Penduduk
di Wilayah Rencana Kegiatan 

Perdagangan merupakan salah satu lapangan usaha
yang paling banyak dilakukan oleh penduduk lokasi
kegiatan dan/atau usaha Drainase Utama
Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya.

Komposisi Tingkat Pendapatan dari
Matapencaharian Utama di Wilayah Kegiatan

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk di lokasi
kegiatan masih dibawah Upah Minimum Kota
(UMK) Palangka Raya Tahun 2017 yatu sebesar Rp.
2.329.000,- per bulan.



PENDAPAT MASYARAKAT

Presepsi masyarakat pada 

penelitian difokuskan pada 

pernyataan setuju atau tidak 

setuju, serta alasan yang 

mendasarinya terhadap 

rencana kegiatan 

Pembangunan Drainase 

Utama Pengendalian Banjir 

Kota Palangka Raya



KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT



KEGIATAN SEKITAR

WILAYAH STUDI

Kegiatan di sekitar lokasi yang ada 

antara lain:

• kawasan hutan dan konversi, 

• kawasan komersil, 

• kawasan permukiman penduduk, 

• perkebunan, dan lain-lain. 



URAIAN TENTANG BERBAGAI JENIS BANGUNAN YANG 

ADA, LETAK, LUAS DAN PENGGUNAAN



Ke S. Kahayan

Ke S. Sebangau



POTONGAN MELINTANG SALURAN RENCANA XI DENGAN 
PASANGAN BATU



POTONGAN MELINTANG SALURAN DENGAN BETON PRACETAK L-GUTTER



DESAIN SALURAN GORONG-GORONG



DESAIN TANGGUL DAN PONDASI SALURAN 

DRAINASE PASANGAN BATU



Kegiatan Operasional Yang Menjadi Sumber Dampak Dan Besaran Dampak
Lingkungan Yang Telah Terjadi

No Kegiatan Keterangan

1 Penerimaan Tenaga Kerja Pada tahap konstruksi akan dibutuhkan 35 tenaga kerja yg terdiri dari site manager,
pengawas lapangan, mandor, staf tenaga ahli, pekerja harian , dan satpam

2 Pengoperasian Base Camp Sebelum kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian banjir Kota Palangka Raya 
dimulai, maka dilakukan pembangunan base camp/barak untuk pekerja yang dibangun di 
dalam tapak lokasi. Bangunan akan dibuat tidak permanen untuk pekerja selama kegiatan fisik 
berlangsung. Untuk menunjang kegiatan di Base Camp bagi 35 orang tenaga kerja.

3 Mobilisasi dan Demobilisasi Bahan,
Alat Material

Pada saat pelaksanaan pengangkutan bahan bangunan dan material menggunakan truk, 
kontraktor akan berkoordinasi terlebih dahulu dengan instansi terkait, antara lain yaitu Dinas 
Perhubungan Kota Palangka Raya di lokasi studi, sehingga kegiatan mobilisasi dapat dilakukan 
dengan meminimalkan gangguan lalulintas ke lingkungan sekitarnya

4 Pembangunan Saluran Drainase Kegiatan yang akan dibangun pada pekerjaan konstruksi saluran drainase antara lain urugan, 
normalisasi saluran, pekerjaan pondasi, pekerjaan pasangan batu belah, pekerjaan besi/baja, 
pekerjaan beton, pekerjaan pasangan batu muka, pemasangan gorong-gorong, dan pekerjaan 
plesteran. Saat ini pekerjaan yang telah dilakukan adalah normalisasi saluran di Jalan Hiu Putih 
untuk bagian kanan dan kiri saluran. 

TAHAP KONSTRUKSI



IDENTIFIKASI DAMPAK YANG TELAH/SEDANG 
TERJADI SELAMA KEGIATAN BERJALAN



IDENTIFIKASI DAMPAK YANG TELAH/SEDANG 

TERJADI SELAMA KEGIATAN BERJALAN

TAHAP PRA KONSTRUKSI



IDENTIFIKASI DAMPAK YANG TELAH/SEDANG 

TERJADI SELAMA KEGIATAN BERJALAN

TAHAP KONSTRUKSI



IDENTIFIKASI DAMPAK YANG TELAH/SEDANG 

TERJADI SELAMA KEGIATAN BERJALAN

TAHAP OPERASI





Kegiatan Operasional Yang Menjadi Sumber Dampak Dan Besaran

Dampak Lingkungan Yang Telah Terjadi



KEGIATAN YANG SUDAH DAN AKAN BERJALAN

TAHAP KEGIATAN
PRA- KONSTRUKSI KONSTRUKSI OPERASI

Sudah Berjalan
Pembebasan lahan 

Sudah Berjalan
 Penerimaan tenaga kerja 
 Pengoperasian base camp
 Mobilisasi dan demobilisasi 

alat dan bahan material
 Pembangunan saluran 

drainase utama telah 
dilakukan pada Jalan Hiu Putih
sepanjang 5.179,55 m

Belum Berjalan
Operasional dan pemeliharaan 
saluran drainase utama

Belum Berjalan
Jumlah sisa pembangunan 
saluran drainase utama yang 
belum dikerjakan sepanjang
5.122,87 m



RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN (RKL) 

DAN 

RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN (RKL)
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